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MOTTO

                
         

       
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi

kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah,

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha

mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadilah; 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi merupakan kata-kata Arab yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini, yang berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

أ Alif .......... Tidak dilambangkan

ب Bā’ B Be

ت Tā’ T Te

ث Ṡā’ Ṡ Es titik atas

ج Jim J Je

ح Hā’ Ḥ Ha titik bawah

خ Khā’ Kh Ka dan ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet titik atas

ر Rā’ R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Șād Ș Es titik bawah

ض Ḍād Ḍ De titik bawah

ط Tā’ Ț Te titik bawah

ظ Zā’ Ẕ Zet titik Bawah

ع ‘Ayn ...’... Koma terbalik di atas

غ Gayn G Ge

ف Fā’ F Ef
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ق Qāf Q Qi

ك Kāf K Ka

ل Lām L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wawu W We

ه Hā’ H Ha

ء Hamzah ...’... Apostrof

ي Yā Y Ye

II. Konsonan rangkap karena tasydid.

مُكَرَّمٌ Ditulis Mukarram

عِدَّةٌ Ditulis Iddah

III. Tā’ Marbūtah di akhir kata.

a. Bila dimatikan, ditulis h:

ھِبَةٌ ditulis Hibah

رسَالةٌ ditulis risa>lah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan

sebagiannya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

نِعْمَةُ االلهِ ditulis ni’matullāh

زَكَاةُ الْفِطْرِ ditulis zakātul-fitri
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IV. Vokal pendek.

Fath{ah ditulis a contoh كَرَمَ ditulis karama

Kasrah ditulis i contoh رَحِمَ ditulis raḥima

D{ammah ditulis u contoh كُتِبَ ditulis kutiba

V. Vokal panjang.

a. Fath{ah + alif ditulis ā (garis di atas)

سَالِمٌ ditulis sālim

b. Fath{ah + alif maqṣūr, ditulis ā (garis di atas)

مُوْسَى Ditulis Mūsā

c. Kasrah + ya’ mati, ditulis ī (garis di atas)

رَحِیْمٌ Ditulis raḥīm
d. D{ammah + wawu mati, ditulis ū (garis di atas)

فُرُوْعٌ Ditulis furū’

VI. Vokal rangkap

a. Fath{ah + yā mati, ditulis ai

بَیْنَكُمْ ditulis bainakum

b. Fath{ah + wawu mati, ditulis au

قَوْلٌ ditulis qaul
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VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan

dengan apostrof.

اَاَنْتُمْ ditulis a’antum

اُعِدَّتْ ditulis u’iddat

VIII. Kata sandang Alif + Lam.

a. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

اَلْقَمَرُ ditulis al-qamar

اَلْبَیْتُ ditulis al-bait

b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah

اَلرَّحْمَنُ ditulis al-raḥmān

اَلشَّمْسُ ditulis al-syams

IX. Huruf besar.

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya.

ذُوالْمَالِ ditulis Żū al-māl

اَھْلُ الْخَیْرِ ditulis ahl al-khair
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ABSTRAK

Di dalam pemahaman umat manusia, khususnya kaum Muslimin, masih
sering sekali salah dalam memahami dan mendeskripsikan jin, Iblis, dan setan.
Mereka seringkali disebutkan dalam al-Qur`an, bahkan di mayoritas umat Muslim
sudah tidak asing lagi mendengarnya. Dengan demikian, eksistensinya sebagai
makhluk Allah SWT tidak diragukan lagi, berdasarkan al-Qur`an dan as-Sunnah.
Al-Qur’an menggambarkan jin sebagai makhluk ciptaan Allah yang terbuat dari
api dan ditempatkan di alam ghaib, sedangkan Iblis adalah makhluk Allah yang
melakukan pembangkangan secara terang-terangan atas perintah Allah ketika dia
diperintahkan bersujud kepada Nabi Adam, dan setan adalah makhluk yang selalu
memperdayakan manusia ke dalam kesesatan. Oleh karena itu, menginspirasi
peneliti mengkaji perbedaan, persamaan, dan korelasi antara jin, Iblis, dan setan
yang terdapat dalam Tafsir Departemen Agama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan
data utama melalui riset perpustakaan (library research). Adapun metode
penyelesaian yang dipakai ialah metode deskriptif-analisis, yakni menghimpun
ayat-ayat yang berkaitan dengan jin, Iblis, dan setan. Setelah ayat-ayat terkumpul,
selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam dengan Tafsir Departemen
Agama. Dengan metode deskriptif-analisis ini, maka peneliti dalam kesimpulan
memaparkan secara umum hasil penelitian.

Dari penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa antara jin, Iblis, dan
setan memiliki beberapa persamaan, yaitu asal penciptaannya yang berasal dari
api dan sifat buruk yang mampu menjerumuskan manusia ke dalam kesesatan.
Akan tetapi, antara jin, Iblis, dan setan mempunyai perbedaan, yakni bahwa jin
adalah makhluk Allah yang mempunyai kewajiban seperti halnya manusia.
Sedangkan Iblis ialah makhluk yang durhaka kepada Allah yang tidak menaati
perintah-Nya. Dia bersama setan-setan akan dimasukan ke dalam neraka sebagai
pembalasan atas perbuatannya. Selain adanya persamaan dan perbedaan, antara
jin, Iblis, dan setan memiliki korelasi, yaitu Iblis termasuk makhluk dari golongan
jin. Kemudian dalam diri jin juga terdapat sifat-sifat setan yang tercela. Hal
tersebut menunjukkan bahwa secara tidak langsung Iblis juga memiliki sifat setan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang berisikan ajaran tentang 

aqidah, syari’ah, akhlak, kisah-kisah, dan hikmah dengan fungsi pokoknya 

sebagai hudan, yakni sebagai petunjuk terhadap manusia untuk menuju 

kebahagian hidup di dunia dan akhirat. Sebagai kitab suci, al-Qur’an harus 

dimengerti maknanya dan dipahami maksudnya dengan baik oleh setiap manusia 

untuk diamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

 Di dalam al-Qur’an istilah ghaib mencakup beberapa hal, yaitu kematian, 

hari akhir, surga, neraka, jin, malaikat, dan lain sebagainya. Jauh sebelum 

manusia diciptakan dan mengenal agama-agama besar, sejak masa awal sejarah 

kemanusiaan, kepercayaan mengenai makhluk ghaib telah ada.
2
 Di antara 

makhluk yang ghaib ialah setan, jin, Iblis, dan malaikat. Oleh karena itu setiap 

orang mukmin wajib mengimani yang ghaib. Sebuah keimanan yang tidak boleh 

                                                           
 

1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan), (Jakarta: 

Departemen Agama, 2009), hlm. xix. 

 

 
2
 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-Qur’an 

– As Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, (Jakarta: Lentera Hati, 

2002), hlm. 15. 
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ternoda oleh keraguan. Yang ghaib ialah segala yang tidak bisa disaksikan oleh 

indera mata manusia seperti bangsa malaikat dan jin.
3
  

 Al-Qur’an sendiri telah memaparkan bahwa jin, iblis, dan setan 

merupakan makhluk ciptaan Allah SWT, mereka diciptakan terlebih dahulu 

sebelum manusia. Di dalam al-Qur’an, Allah telah menyebutkan kata jin di dalam 

17 surah, di antaranya ada surah khusus yang dinamai surah al-Jin dan sebutan 

yang khusus mengenai jin diterangkan dalam 33 kali.
4
 Kata jin berasal dari kata 

janna, yang berarti menutupi, segala sesuatu yang tidak terlihat olehmu. Kata 

junun yang memiliki arti hati yang tertutup dan tidak ada seorang pun melihatnya, 

dan kata junun, yaitu tertutup akalnya (hilangnya akal seseorang).
5
  jin dalam 

wujud aslinya tidak dapat dilihat mata manusia. Kalau ada manusia yang dapat 

melihat jin, maka jin yang dilihatnya itu adalah jin yang sedang menjelma dalam 

wujud makhluk yang dapat dilihat oleh mata manusia biasa. 

 Berkenaan dengan jin, di antaranya ada yang baik dan ada yang jahat, ada 

yang beriman dan ada yang kafir, seperti halnya manusia.
6
 Selain manusia, jin 

termasuk makhluk yang diberikan hak, kewajiban, tanggung jawab, dan 

sebagainya. Jin diciptakan untuk menyembah Allah SWT. seperti halnya manusia. 

                                                           
 

3
 Wahid Abdus Salam Bali, Membentengi Diri dari Gangguan Jin dan Setan, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hlm. 1-2. 

 

 
4
 Muhammad Fuad Abdul-Baqiy, Al Mu'jam Al Mufahras Li Al Faz Al Qur'an Al Karim, 

(Beirut: Dar al Fikr, 1981), hlm. 180. 

 

 
5
 Syaikh Ibrahim Abdul Alim, Rujukan Lengkap Masalah Jin & Sihir, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2005), hlm. 8. 

 

 
6
 Fachruddin, Ensiklopedia Al-Qur’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hlm. 562. 
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Ia diberi pertanggung jawaban atas apa yang dia lakukan semasa hidupnya kepada 

Allah. 

 Seperti firman Allah pada QS. Al-Jin: 11. 

                       

Artinya: Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang saleh dan di 

antara kami ada (pula) kebalikannya. Kami menempuh jalan yang berbeda-

beda. 

 Sementara Iblis berasal dari akar kata ablasa yang berarti terputus dan 

diam. Ablasa min rahmatillah berarti putus asa dari rahmat Allah dan menyesal 

karenanya. Di dalam al-Qur’an kata Iblis disebutkan sebanyak 11 kali dalam 

sembilan surah.
7
 Iblis ialah makhluk halus dari bangsa jin yang amat jahat, 

sombong, dan ingkar terhadap perintah Allah, seperti halnya ketika Allah 

memerintahkan kepadanya untuk menghormati Adam, sebagai khalifah di bumi.
8
 

Karena itu, Iblis menjadi terkutuk dan akan berusaha menyesatkan Adam beserta 

anak cucunya dari jalan yang benar dengan segala tipu daya. Menurut al-Qur’an, 

iblis pada mulanya termasuk golongan jin, tetapi karena kedurhakaannya dan 

kutukan yang ditimpakan kepadanya, dia menjadi golongan tersendiri dan musuh 

bagi anak cucu Adam (manusia). 

 

 

                                                           
 

7
 Muhammad Fuad Abdul-Baqiy, Al Mu'jam Al Mufahras, hlm. 134. 

 
 

8
 Fachruddin, Ensiklopedia Al-Qur’an, hlm. 455. 
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 Firman Allah pada QS. al-Kahfi: 50. 

...               ...     

Artinya: Dia adalah dari golongan jin, Maka ia mendurhakai perintah 

Tuhannya. 

 Sedangkan di dalam al-qur’an kata setan disebutkan sebanyak 88 kali.
9
 

Setan berasal dari kata syat}ana, yang mempunyai arti merenggang, menjauh, dan 

yang amat jauh. Setan memiliki sifat jahat yang mampu mempengaruhi manusia.
10

 

Setan juga dipahami manusia sebagai lambang kejahatan atau wujud dari 

kejahatan. Semua perbuatan setan dan akses yang mereka gunakan berkisar pada 

anjuran kepada perkara yang buruk dan mungkar, tidak ada yang mereka lakukan 

di dunia kecuali menyuruh berbuat buruk.
11

 

 Firman Allah pada QS. al-An’am: 112. 

                       

                        

     

Artinya: Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, 

Yaitu syaitan-syaitan (dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebagian 

mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-perkataan yang 

indah-indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu menghendaki, 

                                                           
 

9
 Muhammad Fuad Abdul-Baqiy, Al Mu'jam Al Mufahras, hlm. 382-383. 

 

 
10

 Rofiuddin, “Setan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Sebuah Kajian Tematik)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, hlm. 3. 

 

 
11

 Abdul Hamid Al-Bilali, Dari Mana Masuknya Setan, (Jakarta: Gema Insani, 2005), 

hlm.  106. 
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niscaya mereka tidak mengerjakannya, Maka tinggalkanlah mereka dan 

apa yang mereka ada-adakan. 

 Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih jauh tentang jin, Iblis, dan setan. Bagaimana hubungan antara jin, 

Iblis, dan setan menurut pandangan al-Qur’an, dengan menggunakan salah satu 

kitab tafsir yang berasal dari Indonesia, yaitu Tafsir Departemen Agama. 

 Alasan mengapa penulis ingin mengkaji penelitian ini. Pertama, masalah 

mengenai makhluk ghaib di antaranya; jin, Iblis, dan setan sering diperbincangkan 

dalam kehidupan beragama. Kedua, penulis memilih Tafsir Departemen Agama 

karena kitab ini mengandung nilai-nilai sosio-kultural ke-Indonesian, sehingga 

dapatkah penafsirannya memiliki korelasi dengan konteks pada zaman kekinian 

mengenai jin, Iblis, dan setan.  

 Ketiga, seiring perkembangan zaman telah mendorong untuk menyajikan 

tafsir yang sesuai dengan problematika umat Muslim di Indonesia. Departemen 

Agama dalam hal ini termasuk salah satu penyumbang perubahan dengan salah 

satu karyanya Tafsir Departemen Agama sebagai tafsir yang relevan untuk 

kondisi saat ini. Secara garis besar dalam Tafsir Departemen Agama tercantum 

penjelasan-penjelasan multi pengetahuan disertai kekhasan bahasa masing-

masing, meskipun dalam kitab tafsir tersebut merujuk kepada kitab-kitab yang 

terdahulu. Sedangkan corak penafsiran Tafsir Departemen Agama yakni Adabi 

Ijtima’i dengan Manha>j Tah}li>li>. 
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 Berangkat dari persoalan di atas, menarik untuk mengkaji mengenai Tafsir 

Departemen Agama tentang jin, Iblis, dan setan yang memiliki keterkaitan satu 

dengan yang lain. Selain itu, permasalahan mengenai jin, Iblis, dan setan dalam 

lingkup masyarakat hampir tidak bisa membedakan antara jin, Iblis, dan setan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka problem 

akademik sebagai pokok masalah yang hendak dijawab dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana perbedaan dan persamaan antara jin, Iblis, dan setan dalam tafsir 

Departemen Agama? 

2. Bagaimana korelasi antara jin, Iblis, dan setan dalam tafsir Departemen 

Agama? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui perbedaan dan persamaan antara jin, iblis, dan setan dalam 

Tafsir Departemen Agama. 

b. Mengetahui korelasi antara jin, Iblis, dan setan sebagai makhluk ghaib 

dalam tafsir Departemen Agama. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 
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a. Menjelaskan perbedaan dan persamaan antara jin, Iblis, dan setan dalam 

Tafsir Departemen Agama. 

b. Menjelaskan korelasi antara jin, Iblis, dan setan sebagai makhluk ghaib 

dalam tafsir Departemen Agama. 

c. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah 

keilmuan dan menjadi sumbangan pada Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga. 

 

D. Telaah Pustaka 

 Untuk memecahkan persoalan dan tujuan yang diungkapkan di atas, maka 

perlu dilakukan telaah pustaka. Dalam tinjauan ini terdapat beberapa referensi 

antara lain: 

 Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-Qur’an dan 

As-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini karya M. 

Quraish Shihab.
12

 Buku Makhluk-makhluk Halus menurut Al-Qur’an karya M. Ali 

Usman.
13

 Buku ini menerangkan semua makhluk ghaib yang Allah ciptakan 

tentang keberadaan jin, iblis, setan, dan malaikat dalam kaitannya dengan 

kehidupan manusia. Di dalamnya diuraikan berbagai hal yang berkaitan dengan 

wujud-wujud makhluk ghaib. 

                                                           
 

12
 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat dalam Al-

Qur’an – As Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2002). 

 

 
13

 M. Ali Usman, Makhluk-makhluk Halus menurut Al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1977). 
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 Al-Qur’an Tematis: Manusia, Alam, Jin, Iblis, dan Setan karya Akmaldin 

Noor.
14

 Buku ini telah mencantumkan ayat-ayat yang berkaitan dengan jin, iblis, 

dan setan yang disertai dengan terjemahannya. Namun terdapat sedikit 

kekurangan, yaitu tidak terdapat penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut. Akan  

tetapi, hanya ada sebagian yang dijelaskan secara ringkas. 

 Dialog dengan Jin Muslim Pengalaman Spiritual karya Muhammad Isa 

Dawud.
15

 Buku ini membahas dialog berupa pertanyaan dan jawaban antara 

penulis dengan salah satu jin Muslim. Penulis menanyakan kepada jin terhadap 

hal-hal yang membuat manusia takut kepada jin. Di dalamnya menerangkan 

tentang bentuk, sifat, kehidupan dunia jin, gangguan setan, sihir, dan cara 

pengobatannya. 

 Perjumpaan dengan Iblis: Membongkar Rahasia Sosok yang Diusir dari 

Langit dan Dituhankan di Bumi karya Muhammad Syahir Alaydrus.
16

 Buku ini 

berisikan hikayat dan riwayat tentang Iblis dalam literatur kuno dan sejarah 

autentik, memuat kisah-kisahnya dengan para nabi dan jejak-jejaknya dalam 

peristiwa-peristiwa besar yang terjadi sepanjang sejarah. 

 Ighatsatul Lahfan: Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya Setan karya Ibnu 

Qayyim al-Jauziyah.
17

 Buku ini aslinya berjudul Igha>tsatul Lahfa>n min 

                                                           
 

14
 Akmaldin Noor, Al-Qur’an Tematis: Manusia, Alam, Jin, Iblis, dan Setan, (Jakarta: 

Simaq, 2010). 

 

 
15

 Muhammad Isa Dawud, Dialog dengan Jin Muslim Pengalaman Spiritual, (Bandung, 

Pustaka Hidayah, 1997). 

 

 
16

 Muhammad Syahir Alaydrus, Perjumpaan dengan Iblis: Membongkar Rahasia Sosok 

yang Diusir dari Langit dan Dituhankan di Bumi, (Bandung: Mizan, 2013). 

 

 
17

 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Ighatsatul Lahfan: Menyelamatkan Hati dari Tipu Daya 

Setan, terj. Hawin Murtadho dan Salafuddin Abu Sayid (Surakarta: Al-Qowam, 2012). 
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Masha>yidisy Syaitha>n yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Di dalamnya 

menjelaskan tentang permasalahan hati sekaligus berbagai macam tipu daya yang 

dilakukan oleh setan. Terdapat pula pendapat-pendapat ulama dalam buku 

tersebut. 

 Skripsi Akhmad Fauzan Dwi Cahyo yang berjudul “Setan dan Kejahatan 

Menurut Fazlur Rahman (Telaah Atas Tema Pokok Al-Qur’an)”.
18

 Skripsi 

Rofiuddin yang berjudul “Setan dalam Perspektif Al-Qur’an (Sebuah Kajian 

Tematik)”.
19

 Skripsi ini membahas tentang ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 

dengan setan yang mencakup karakter, sinomitas, dan hubungannya dengan 

kehidupan manusia. Skripsi ini menjelaskan tentang konsep setan dan kejahatan 

melalui pandangan ulama. Di dalamnya tidak hanya membahas setan dalam 

perspektif al-Qur’an, namun juga membahas setan dalam perspektif hadis dan 

setan dalam konteks zaman sekarang. 

 Skripsi Khoiriyah yang berjudul “Jin dalam Al-Qur’an (Kajian 

Semantik)”.
20

 Skripsi ini menjelaskan gambaran jin dalam al-Qur’an melalui 

kajian semantik Toshihiko Izutsu. Tujuan kajian semantik ini supaya kata jin 

dalam al-Qur’an dapat diketahui yang meliputi makna dasar dan makna relasional 

serta makna sinkronik dan diakronik dari kata tersebut. 

                                                           
 

18
 Akhmad Fauzan Dwi Cahyo “Setan dan Kejahatan Menurut Fazlur Rahman (Telaah 

Atas Tema Pokok Al-Qur’an)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 

 

 
19

 Rofiuddin “Setan dalam Perspektif Al-Qur’an (Sebuah Kajian Tematik)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

 

 
20

 Khoiriyah “Jin dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik)”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 
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 Skripsi yang membahas seputar tafsir Departemen Agama di antaranya, 

skripsi Aat Hidayat yang berjudul “Prinsip Prinsip Demokrasi Dalam Al-Qur'an 

Dan Tafsirnya Karya Tim Dapertemen Agama RI”,
21

 skripsi Anis Yuliana yang 

berjudul “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al Qur'an Dan Tafsirnya Depag 

RI”,
22

 skripsi Ahmad Faruk yang berjudul” Hubungan Tafsir Al-maragi Dengan 

Tafsir Al-Qur'an Departemen Agama”,
23

 dan skripsi Rohman yang berjudul 

“Syifa Dalam Tafsir Al-Azhar, Departemen Agama Dan Al-Misbah”.
24

 

 Melihat pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa tema tentang jin, Iblis, 

dan setan dalam tafsir Departemen Agama belum pernah dibahas. Penulis 

mendapat kesempatan untuk mengangkat tema tersebut untuk memperoleh 

pemahaman antara jin, iblis, dan setan dalam kitab tafsir Departemen Agama. 

 

E. Metode Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian pustaka karena pengumpulan data 

diperoleh dari sumber buku yang berkaitan dengan tema penelitian. Dalam 

penyusunan sebuah karya ilmiah tentu tidak akan terlepas dari pengunaan metode. 

Karena metode merupakan instrument yang digunakan oleh peneliti untuk 

                                                           
 

21
 Aat Hidayat “Prinsip Prinsip Demokrasi Dalam Al-Qur'an Dan Tafsirnya Karya Tim 

Dapertemen Agama RI”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2008. 

 

 
22

 Anis Yuliana “Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Al-Qur'an Dan Tafsirnya Depag 

RI”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015. 

 

 
23

 Ahmad Faruk ”Hubungan Tafsir Al-Maragi Dengan Tafsir Al-Qur'an Departemen 

Agama” Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2012. 

  

 
24

 Rohman “Syifa Dalam Tafsir Al-Azhar, Departemen Agama Dan Al-Misbah”. Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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mengumpulkan data. Metode juga menyangkut masalah cara kerja; yaitu cara 

kerja yang berfungsi untuk memahami fokus kajian yang menjadi sasaran dari 

ilmu yang bersangkutan. Metode penelitian ini menggunakan metode tematik, 

yakni memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan memfokuskan pada tema yang akan 

diteliti dengan mengkaji secara serius tentang ayat-ayat yang terkait dengan tema 

tersebut.
25

 Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah jenis kualitatif karena 

menggunakan data deskriptif berupa tulisan-tulisan dan tidak dicapai melalui 

pengukuran atau statistik. 

1. Sumber Data 

 Penulisan ini menggunakan model penelitian tafsir tematis dengan 

mengumpulkan data yang tersebar di perpustakaan (library research). 

Pengumpulan data ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer yang 

digunakan adalah Tafsir Departemen Agama. Tentu dalam hal ini, peniliti hanya 

mengambil ayat-ayat yang berkaitan dengan jin, iblis, dan setan. Sedangkan data 

sekundernya adalah kitab tafsir, buku-buku, jurnal, artikel-artikel, dan skripsi 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Dengan demikian sumber-sumber sekunder 

tersebut dapat dijadikan informasi tambahan dalam penelitian ini. 

2. Teknik Pengolahan Data  

 Setelah data terkumpul, penulisan dilanjutkan dengan mengolah data-data 

yang telah didapatkan, agar dapat dipahami dengan jelas. Data yang dihimpun 

oleh peneliti harus relevan dengan akar permasalahan. Sehingga untuk 

                                                           
 25

 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014), hlm. 63. 
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memperoleh data yang diinginkan membutuhkan suatu cara yang ditempuh 

dengan sifat praktis dan tepat dengan obyek penelitiannya. 

3. Metode Analisis Data 

 Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif-analisis. Dalam metode analisis data, peneliti fokus terhadap 

rumusan masalahan, yaitu apa perbedaan dan persamaan antara jin, iblis, dan 

setan dalam Tafsir Departemen Agama serta bagaimana korelasi antara jin, iblis, 

dan setan. Sehingga dalam tahap penyelesaian penelitian, penulis akan 

memberikan kesimpulan berupa deskriptif sesuai pada obyek penelitian dan 

analisis berdasarkan temuan pada proses penelitian. 

 Dalam memudahkan proses penelitian, berikut merupakan langkah-

langkah yang akan penulis lakukan: 

a. Dalam melakukan pengkajian yang intensif terhadap Tafsir Departemen 

Agama. Untuk mengetahui profil dari Tafsir Departemen Agama maupun 

mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang jin, iblis, dan setan berdasarkan 

klasifikasi ayat yang dilakukan peneliti. 

b. Dalam melakukan pengklasifikasian ayat-ayat yang berkaitan dengan jin, 

Iblis, dan setan. Sebelumnya peneliti akan melakukan pengkajian lebih 

lanjut terhadap bahan-bahan tertulis. Pengelompokan ayat-ayat dilakukan 

akan disertai dengan penjelasan. 

c. Setelah melakukan klasfikasi ayat, maka peneliti akan menjelaskan tafsir 

ayat-ayat tentang jin, iblis, dan setan berdasarkan Tafsir Departemen 

Agama dan kemudian menganalisis ayat-ayat tersebut. Dalam penelitian 
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tidak mengambil semua penafsiran tentang jin, Iblis, dan setan, tetapi 

hanya mengambil sesuai dengan rumusan masalah dan secara acak di 

pengklasifikasian ayat. 

d. Langkah yang terakhir, yakni melakukan kesimpulan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 Dalam pembuatan tulisan ini, perlu dijabarkan sistematika pembahasan 

penelitian ini sebagai berikut: 

 Bab pertama, berisikan pendahuluan. Bab ini mencakup latar belakang 

penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab dua, berisikan profil tafsir Departeman Agama. Dalam bab kedua ini 

terdapat beberapa bagian dari tafsir Departeman Agama, yaitu latar belakang 

penulisan, tim penulis, sistematika penulisan, metode dan corak penafsiran, 

sumber penafsiran dan penjelasan yang terkait dengan perbaikan serta 

penyempurnaan tafsir al-Qur’an yang ditulis oleh tim Departemen Agama 

Republik Indonesia. 

 Bab tiga, membahas tentang klasifikasi ayat-ayat jin, iblis, dan setan yang 

mencakup uraian tentang pengertian jin, Iblis, dan setan secara umum serta ayat-

ayat mengenai jin, Iblis, dan setan. 

 Bab empat, merupakan bab yang membahas penafsiran ayat-ayat tentang 

perbedaan dan persamaan antara jin, Iblis, dan setan menurut tafsir Departemen 

Agama serta korelasi antara jin, Iblis, dan setan. 
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 Bab lima, berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan jawaban 

terhadap pertanyaan yang telah dipaparkan dalam rumusan masalah serta saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Kitab Tafsir Departemen Agama merupakan kitab tafsir karya tim penulis 

Departemen Agama Republik Indonesia. Kitab ini terdiri dari 10 jilid dan 

mukhadimah. Secara penulisannya mudah dipahami dan dapat dijadikan sebagai 

pedoman oleh masyarakat luas. Kelebihan kitab ini menggunakan rujukan kitab-

kitab tafsir terdahulu. Contohnya: Tafsir Al-Qur’ra>nul Karim karya Ibnu Kas\ir, 

Tafsir Al-Mara>gi karya Ahmad Mustafa> al-Mara>gi, Tafsir Ru>hul Ma’a>ni karya al-

Qut}u>bi, Tafsir Mah}a>sinut Ta’wi>l karya Jama>luddi>n al-Qa>simi, Tafsir Fi> Z{ila>lil 

Qur’a>n karya Sayyid Qutub dan lain sebagainya. 

 Penafsiran Departemen Agama Republik Indonesia tentang ayat-ayat jin, 

Iblis, dan setan, bagi peneliti terdapat beberapa persamaan, yakni materi 

penciptaannya yang berasal dari api. Nyala api yang bergabung dengan yang lain, 

dari nyala api yang berwarna kuning-merah dan kehijau-hijauan. Selain itu, sifat 

dan perilakunya sama-sama menggoda dan menyesatkan manusia kepada hal-hal 

yang dilarang oleh Allah, meskipun terdapat pula jin yang yang beriman dan taat 

kepada Allah. Hal tersebut dilakukan karena ingin memperbanyak teman ketika 

dimasukkan ke dalam neraka. Namun sebagian orang yang tetap beriman kepada 

Allah tidak mudah menerima tipu dayanya. 
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 Mengenai perbedaan antara jin, Iblis, dan setan, dalam Tafsir Departemen 

Agama mengungkapkan bahwa jin adalah makhluk Allah yang mempunyai 

kewajiban seperti halnya manusia. Di antara mereka ada yang menganut agama 

Islam seperti kaum Muslimin dan ada pula yang kafir. Sedangkan Iblis 

mempunyai sifat membangkang dan selalu melakukan perlawanan sesuai dasar 

kejadiannya dari nyala api, sehingga ia termasuk makhluk yang tidak taat kepada 

Allah. Begitu pula dengan setan, diterangkan bahwa setan sangat ingkar kepada 

Allah, maka setan itu telah dimurkai oleh-Nya. Perbuatan apapun yang dilakukan 

oleh setan sangat jauh dari kebaikan, karena setan jauh dari rahmat Allah. 

 Berkaitan dengan masa kehidupan, jin itu hidup beranak-pinak dan mati 

sebagaimana manusia. Umur jin secara keseluruhan tidak hidup sampai hari akhir, 

kecuali Iblis. Dia diberikan hidup sampai waktu yang ditentukan. Iblis akan hidup 

terus-menerus sampai akhir zaman bersama keturunannya hingga tiupan 

sangkakala yang membangkitkan manusia dari kubur. Keturunan yang dimaksud, 

yakni sifat-sifat setan yang melakukan kesesatan dan membangkang dari perintah 

Allah. Maka ia juga akan selalu ada hingga akhir zaman. 

 Selain adanya persamaan dan perbedaan, terdapat pula korelasi mengenai 

jin, Iblis, dan setan, yakni Iblis adalah jin pertama yang diciptakan oleh Allah dan 

dia sebagai moyangnya dari golongan jin. Sedangkan pada diri jin terdapat sifat 

setan yang tercela seperti halnya pada diri manusia, terkadang dia melakukan hal 

yang baik dan terkadang pula dia melakukan yang buruk. Sementara setan yang 

pertama ditujukan kepada Iblis atas pembangkangnnya kepada perintah Allah. 

Contohnya pada surah T{a>ha> ayat 120, al-A’ra>f ayat 20 dan 27 yang menerangakan 
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bahwa setan yang menggoda Adam dan Hawa. Akan tetapi, yang dimaksud setan 

di sini ialah Iblis. Karena dia telah menggoda Adam dan Hawa, maka dia disebut 

dengan julukan setan. 

 Tafsir Departemen Agama menyebutkan setan dengan pengertian makhluk 

ketika subyeknya ditujukan kepada Iblis. Sedangkan pada penafsiran ayat-ayat 

yang lain yang membahas tentang setan, Tafsir Departemen Agama menerangkan 

setan itu bisa diartikan sebagai sifat yang terdapat pada diri jin maupun manusia. 

Peneliti dalam hal ini memahami bahwa pada Tafsir Departemen Agama 

terkadang berbeda dalam menerangkan tentang setan sebagai makhluk atau sifat. 

Meskipun mayoritas tafsirannya mengenai setan dapat diartikan sebagai sifat. 

 

B. Saran 

 Setelah peneliti menyelesaikan skripsi ini, peneliti menyadari bahwa 

sebuah penelitian tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu, 

penelitian ini belum dapat dikatakan selesai, akan tetapi masih bisa dikaji secara 

mendalam agar lebih bermanfaat lagi. Sehingga, peneliti memohon saran yang 

membangun dari para pembaca. 
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